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Motto :

” Karena sesungguhnya sesudah kesukaran ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesukaran ada kemudahan, apabila kamu selesai (mengerjakan sesuatu
pekerjaan) maka bersusah payahlah (mengerjakan yang lain) dan kepada

Tuhanmu, berharaplah ”

(QS. Al - Insyirah : 5-8)

”Sempurnakanlah janji Allah, bila kamu berjanji dan janganlah kamu

rusakkan sumpah sesudah kokohnya, padahal kamu telah menjadikan Allah

jadi jaminan bagimu, sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat

”

(QS. An - Nahl : 91)
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ABSTRAKSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FERTILITAS PADA
KELUARGA NELAYAN DI KECAMATAN BANGKALAN KABUPATEN
BANGKALAN TAHUN 2001

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor demografi dan non
demografi yang mempengaruhi fertilitas keluarga nelayan di Kecamatan Bangkalan
kabupaten Bangkalan yang telah mempunyai fasilitas sarana dan prasarana yang
memadai . Daerah penelitian di tempatkan pada keluarga nelayan karena di
Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan terdapat kampung nelayan yang identik
sebagai daerah terbelakang dengan tingkat fertilitas yang masih tinggi, tingkat
kesejahteraan rendah yang terletak dekat dengan pusat pertumbuhan kota sehingga
mempunyai akses yang luas pada semua sektor.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif
dengan pengambilan sampel secara random atau acak sebesar 30 % dari jumlah
populasi sebanyak 300 Keluarga nelayan. Jumlah responden sebanyak 90 orang
keluarga nelayan yang termasuk usia pasangan subur 15 - 49 tahun. Penelitian ini
dilakukan dengan cara wawancara langsung terhadap responden berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan selama bulan Juni - Juli.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor pendapatan keluarga,
pendidikan isteri, usia kawin pertama isteri dan lama ikut KB isteri mempunyai
pengaruh vang signifikan  terhadap terhadap fertilitas keluarga nelayan. Pengaruh
yang signifikan ditunjukkan oleh kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel
terikat sebesar 64,2 % atau ditunjukkan oleh koefisien determinasi (’Rz) sebesar 0.642.
Sisanya sebesar 0,358 atau 35,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian ini.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa fertilitas keluarga nelayan di
Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan tahun 2001 di pengaruhi pendapatan
vang akan menatkkan fertilitas sebesar 0,000002739 orang, pendidikan akan
menurunkan fertilitas sebesar 0,145 orang, usia kawin pertama isteri menurunkan
fertilitas sebesar 0,311orang, lama ikut KB isteri akan menurunkan fertilitas sebesar
0,440 orang. Hal tersebut disebabkan pada keluarga nelayan masih berlaku nilai-nilai
tradisional dan sistem sosial keagamaan yang religius serta keberhasilan pemerintah
untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga nelayan melalui pelayanan kesehatan dan program keluarga
berencana dan peningkatan pendidikan yang dilakukan pemerintah melalui
pendidikan formal dan informal serta kemajuan IPTEK dan perkembangan kota
membawa dampak positif terhadap nelayan.

Kata kunci : fertilitas.

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pelaksanaan pembangunan menghadapi dua persoalan pokok vaitu
masalah penduduk yang jumlah dan pertumbuhannya relatif masth tinggi dan di pihak
lain adalah sumber daya alam yang terbatas, hal tersebut karena masih tingginya
tingkat kelahiran daripada tingkat kematian. Maka dari itu titik berat pembangunan
jangka panjang Il (PJP II) adalah pembangunan di bidang ekonomi, salah satu hal
yang penting dalam GBHN disebutkan bahwa agar pembangunan ekonomi dan
kesejahteraan rakyat dapat terlaksana dengan cepat harus ditkuti dengan pengaturan
pertumbuhan jumlah penduduk.

Secara nasional harus diusahakan pertumbuhan ekonomi harus lebih tinggi
dari pertumbuhan penduduk. Penduduk merupakan obyek dan subyek pembangunan
maka diperfukan penduduk dengan kualitas yang memadai agar dapat menunjang laju
pembangunan ekonomi. Usaha yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kualitas
penduduk melalui fasilitas pendidikan, perluasan lapangan kerja, dan penundaan usia
perkawinan pertama.

Masalah pokok bidang kependudukan di Indonesia seperti juga negara
berkembang lainnya, menvangkut masalah (Irawan dan Suparmoko,1992:45):
1) adanya tingkat perkembangan penduduk yang relatif tinggi; 2) adanya struktur
umur vang tidak favorabel: 3) distribusi penduduk vang tidak seimbang; 4) kualitas
tenaga kerja vang rendah.

Perubahan angka perkembangan penduduk disebabkan faktor kelahiran,
kematian, dan migrasi. Di Indonesia migrasi kurang mendapatkan perhatian,
sehingga penduduk hanya di pengaruhi kelahiran dan kematian. Sampai sekarang
tingkat kelahiran masih lebih tinggi dari kematian. Oleh karena itu target dan sasaran
pertumbuhan penduduk Indonesia yang hendak di capai adalah penurunan fertilitas

sebesar  50% pada tahun 1990 dengan ukuran tingkat kelahiran kasar (CBR) 22

1
§
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kelahiran bagi setiap 1000 penduduk. Dimana laju pertumbuhan penduduk di
perkirakan turun menjadi 1,9% setahun pada periode 1990-2000 dari pada periode
tahun 1980-1990 sebesar 2,0% setahun. Dengan laju pertumbuhan tersebut penduduk
Indonesia akan bertambah menjadi 222,8 juta orang pada tahun 2000.

Menurut Malthus pertambahan penduduk tersebut dapat dicegah dengan dua
cara cheks, yaitu a) positif cheks yang antara lain seperti bencana kelaparan, penyakit
. perang dan lain-lain; b) represive atau preventive cheks dapat berbentuk penundaan
perkawinan dan moral restraint atau yang lebih dikenal dengan Keluarga Berencana
(Rosidi,1994:85).

Pertumbuhan penduduk yang disebabkan oleh fertilitas di ukur dengan jumlah
anak lahir hidup dari seorang ibu. Secara teoritis wanita mempunyai kemampuan
untuk mempunyai anak yang berbeda-beda. Kemungkinan tersebut adalah kumulatif
kelahiran hidup yang dimulai pada permulaan reproduksi wanita yaitu pada usia
sekitar 15-30 tahun dan berakhir pada usia 45-49 tahun. Dengan kata lain fertilitas
merupakan kelahiran di kurangi jumlah bayi yang dihindarkan akibat usaha
pengendalian kelahiran.

Fertilitas alamiah mempunyai 2 aspek vaitu aspek biologis dan aspek sosial
budaya. Aspek biologis berhubungan dengan keadaan fisik wanita itu sendiri dengan
kata lain bahwa perbaikan gisi dan perbaikan perawatan dapat meningkatkan
fekonditas wanita. Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua wanita ingin
merealisasikan fertilitas alamiahnya. Mereka ingin memotivasi diri sendiri dengan
mengendalikan kelahiran.  Dan untuk itulah Program Keluarga Berencana di
ciptakan. Kelompok ini banyak di pengaruhi olen faktor luar diantaranya usia kawin
pertama, pendidikan, pendapatan dan keikutsertaan pada KB.

Dalam penelitian mengenai fertilitas ini dikhususkan pada variabel tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, usia kawin pertama dan lama ikut KB. Selanjutnya
menurut Todaro (1996:421) pengaruh antara fertilitas dan tingkat pendidikan
menunjukkan semakin tinggi pendidikan wanita cenderung untuk memiliki anak

dalam jumlah vang kecil. Pengaruh antara fertilitas dengan usia kawin pertama
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menurut Hatmaji  (2000:82) menyebabkan bahwa makin muda seseorang
melangsungkan pernikahan makin panjang masa reproduksinya sehingga makin
banyak pula anak yang di lahirkan.

Hubungan fertilitas dengan penghasilan keluarga Terence H. Hull
(Singarimbun,1987:68) mengatakan bahwa wanita dalam kelompok berpenghasilan
rendah mengakhiri masa dapat hamil lebih awal dibandingkan dengan wanita dari
kelompok berpenghasilan tinggi.  Hal ini disebabkan karena orang miskin
mempunyai gen yang rendah dan mudah terserang penyakit dan tidak di obati dengan
semestinya, adanya perbedaan tersebut menyebabkan fertilitas wanita berpenghasilan
tinggi naik lebih cepat di bandingkan keluarga berpenghasilan rendah. Namun
kenyataannya tidak demikian karena adanya program keluarga berencana dan
kelompok berpenghasilan rendah harus bisa menjangkaunya apalagi keadaan
ekonomi yang masih terpuruk semakin menambah tingkat fertilitas terutama bagi
mereka yang tidak tersentuh program kependudukan dan mereka yang hidup dibawah
garis kemiskinan, |

Kabupaten Bangkalan dengan luas 1.248,88 km® terbagi atas 18 kecamatan
,dan Kecamatan Bangkalan sendiri terdiri atas 8 kelurahan dengan jumlah penduduk
total vang terus meningkat dari 765.520 jiwa pada tahun 1993 menjadi 773.214 jiwa
pada tahun 1995 dan meningkat lagi pada tahun 1999 menjadi 785.174 dengan
pertumbuhan sebesar 2,09 % pertahun (Kantor Statisttk Bangkalan,1996:3). Hal
tersebut menunjukkan pertumbuhan penduduk yang cukup tingggi vang apabila
dibiarkan akan merugikan sumber daya pendukung. Sedangkan jumlah penduduk
terbesar adalah di Kecamatan Bangkalan yaitu sebesar 54.125 orang pada tahun 1999,
dengan tingkat fertilitas sebesar 216 pertahun berarti bahwa tingkat fertilitas perlu
segera diatasi. Pada saat negara sedang mengalami krisis maka dengan keadaan yang
demikian dapat diramalkan bahwa tingkat fertilitas akan naik atau menurun
tergantung pada keadaan sosial ekonomi masyarakatnya mampu tidak beradaptasi

dengan keadaan tersebut.
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Penelitian ini dilakukan pada Keluarga Nelayan, Kecamatan Bangkalan, yang
terletak di Kelurahan Pejagan yang mempunyai tingkat kelahiran sebesar 84 orang
pertahun sedangkan segala fasilitas penunjang telah tersedia karena terletak
dilingkungan perkotaan, yang pada kenyataannya bahwa tempat tersebut identik
dengan keterbelakangan sesuai dengan ciri serba kekurangan, kumuh, tingkat
fertilitas tinggi dan program keluarga berencana perlu ditingkatkan lagi. Untuk itu
penelitian ini mengkhususkan untuk mengetahui pengaruh faktor pendidikan,
pendapatan, usia kawin pertama dan lama ikut KB terhadap fertilitas ditempat

tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Fertilitas dipengaruhi oleh faktor demografi dan non demografi yaitu
pendidikan, pendapatan, usia kawin pertama, lama ikut KB dan sosial budaya serta
masih tingginya jumlah fertilitas di Kelurahan pejagan sebesar 84 orang pada tahun
1999 dan sebagian besar terjadi pada keluarga nelayan. Permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah
1. seberapa besar pengaruh pendidikan, pendapatan, usia kawin pertama dan lama

ikut KB terhadap fertilitas pada keluarga nelayan, Kelurahan Pejagan,
Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan tahun 2001 ?
2. dari faktor-faktor tersebut. faktor manakah vang mempunvai pengaruh paling

dominan ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1. untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pendapatan, usia kawin pertama dan
lama ikut KB terhadap tingkat fertilitas pada keluarga nelayan, Kelurahan
Pejagan, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan tahun 2001;

2. untuk mengetahui faktor yang paling dominan yang mempengaruhi tingkat
fertilitas.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
1. bahan informasi dan masukan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan
pemerintah dalam masalah kependudukan;
2. bahan referensi bagi peneliti lain yang hendak mengadakan penelitian dalam

hubungannya dengan masalah ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi fertilitas pernah di

bahas oleh Pandayanti (1990) dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Fertilitas Karyawati Harian Formasi di PT Kertas Leces Kabupaten Probolinggo”.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa :

1.

berdasarkan pengujian secara parsial terhadap fertilitas menunjukkan bahwa
variabel tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah anak. Hal ini di tunjukkan oleh besémya koefisien regresi sebesar -
0,34172 yang berarti setiap terjadi kenaikan tingkat pendidikan akan terjadi
pengurangan jumlah anak yang dilahirkan hidup. Variabel jam kerja mempunyai
pengaruh vang signifikan, hal ini di tunjukkan oleh besarnya koefisisen regresi -
0,02719. Hal ini berarti bahwa setiap ada kenaikan jumlah jam kerja akan
mengurangi jumlah anak yang dilahirkan hidup. Variabel usia kawin pertama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap fertilitas vang di tunjukkan oleh
koefisien regresi sebesar - 0,11315 yang berarti semakin lama penundaan usia
perkawinan pertama akan mengurangi jumlah anak yang di lahirkan hidup.

variabel tingkat pendidikan adalah variabel vang paling besar pengaruhnya
terhadap ferilitas bila dibandingkan dengan variabel lamanya jam kerja dan usia
kawin pertama, hal ini tampak pada besarnya koefisien regresi dart hasil

penelitian tersebut.

6
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Fertilitas

Fertilitas sebagai istilah demografi diartikan sebagai hasil reproduksi yang
nyata dari seorang wanita dengan kata lain fertilitas ini mer‘yangkut banyaknya bayi
yang lahir hidup (Hatmaji, 2000:57). Secara kuantitas taktor-faktor yang
mempengaruhi fertilitas ada 2 faktor yang tidak langsung dan faktor langsung
mempengaruhi fertilitas. Faktor yang langsung mempengaruhi fertilitas berkaitan
dengan tahap reproduksi yang disebut oleh Blake dan Davis (Rusli, 1996:78) sebagai
variabel antara. Tiga tahap penting dalam proses reproduksi sebagaimana yang di
kenal dan di gunakan dalam hidup masyarakat Yaitu : 1) hubungan kelamin; 2)
konsepsi; 3) kehamilan dan kelahiran. Tahap tersebut terdiri dari 2 variabel antara
yang di kelompokkan sebagai berikut : I) faktor-faktor yang menentukan variabel
hubungan kelamin terdiri atas : [A) faktor yang mengatur dan meniadakan hubungan
kelamin dalam masa reproduksi yaitu 1) memulai hubungan kelamin, 2) selibat
permanen, 3) lamanya periode reproduksi sesudah masa hubungan kelamin karena
perceraian; IB) faktor vang mengatur kemungkinan untuk hubungan kelamin di
dalam perkawinan; 4) abstinensi sukarela; 5) berpantang karen aterpaksa karena
sakit,berpisah sementara;  6)frekwensi hubungan seks; II) faktor-fakior yag
mempengaruhi kemungkinan untuk konsepsi : 70 kesuburan atau kemandulan yang di
pengaruhi oleh faktor yang tidak di sengaja; 8) menggunakan atau tidak metode
kontrasepsi : a) menggunakan cara mekanis dan bahan kimia; b) menggunakan cara
lain (seperti metode ritme dan senggama terputus) ; 9) kesuburan atau kemandulan
vang di pengaruhi faktor vang di sengaja (sterilisasi); III) faktor-faktor yang
mempengaruhi kehamilan dan kelahiran : 10) mortalitas janin vang di sebabkan
faktor vang tidak sengaja; 11) mortalitas janin yang di sengaja.

Menurut generalisasi  sementara yang di buat oleh Blake dan Davis
(Rusli,1996:79) masvarakat vang sedang berkembang cenderung memiliki fertilitas

|
/

|

|
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tinggi variabel antara 1,2,8,9; nilai yang tinggi atau rendah antara variabel 4 dan 10;
sedangkan variabel antara 5,6,7, sulit di temukan perbedaan yang konstan bila di
bandingkan antara masyarakat pra industri (berkembang) dari pada masyarakat maju.

Faktor yang tidak langsung mempengaruhi fertilitas ada 2 variabel yaitu : 1)
variabel sosial ekonomi seperti : kebudayaan, pendidikan dan agama; 2) variabel
biososial seperti gisi dan kesehatan, mortalitas bayi dan anak.

Faktor yang mempengaruhi fertilitas dalam masyarakat bekerja melalui
variabel antara. Freedman mengembangkan model yang diusulkan oleh Davis dan
Blake seperti pada gambar 1. Pada gambar ini nampak bahwa antara lingkungan dan
struktur sosial ekonomi saling mempengaruhi, sementara lingkungan juga
mempengaruhi tingkat mortalitas. Hubungan saling mempengaruhi tersebut juga
terjadi pada struktur sosial ekonomi dengan mortalitas, dimana struktur sosial
ekonomi adalah mengenai besar keluarga, norma mengenai variabel antara dan
seterusnya. Jadi perbedaan fertilitas antar masyarakat maupun antar waktu dapat
dipahami apabila telah memahami beragam faktor yang secara langsung maupun
tidak langsung berinteraksi dengan fertilitas (Rusli, 1996:99).

Cara yang umum dalam analisis fertilitas bahwa beberapa variabel (terutama
umur dan lama perkawinan merupakan pengendali. Misalnya membandingkan
fertilitas wanita yang usianya sama pada kelompok wanita berpenghasilan tinggi ,
rata-rata umurnya lebih muda dari pada kelompok lainnya, maka umur dan lama
perkawinan merupakan pengendali yang utama. Selanjutnya variabel pengaruh
(seperti pendidikan, penghasilan dan pekerjaan) mungkin saling berkaitan sehingga
pengaruh relatifnya terhadap fertilitas sukar ditentukan. Maka dalam analisis

mengenai fertilitas harus memasukkan variabel pengaruh dan variabel antara (Lucas,
1990:68).
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Gambar 1 : diagram faktor-faktor yang mempengaruhi fertilitas model Ronald

Freedman
——
—_—
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VARIABEL
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Sumber : Freedman dalam Said Rusli, 1996

2.2.2 Pengaruh Pendidikan Terhadap Fertilitas

Pengaruh pendidikan terhadap fertilitas tidak selalu seperti yang diharapkan,
yaitu makin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki wanita, makin rendah
fertilitasnya. Studi berdasarkan data sensus penduduk 1971 menunjukkan gejala

bahwa hubungan antarafertilitas dan pendidikan yang ditamatkan berbentuk U

VP> 4~~~ X"”mm
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terbalik dimana pada tingkat pendidikan rendah hingga SLTP hubungannya positif
kemudian sesudah itu hubungannya menjadi negatif (Hatmaji, 2000:81)

Umumnya wanita akan menunda perkawinannya jika masih mengikuti
pendidikan sehingga usia kawin pertama akan meningkat. Pendidikan akan
menyebabkan wanita untuk bekerja dan mengembangkan kariernya di luar rumah, hal
ini menyebabkan wanita untuk bekerja dan mengurangi ketergatungan terhadap pria.
Dengan meningkatnya proporsi wanita yang tidak pernah kawin dalam masyarakat,
maka pendidikan menyebabkan pengaruh negatif terhadap fertilitas.

Penjelasan yang di kemukakan oleh Brown dalam Rusli (1996 : 50) mengenai
peran pendidikan dalam menurunkan besar keluarga. Pendidikan dapat
mempengaruhi pandangan hidup dan tata nilai orang sedemikian rupa sehingga ia
tidak mudah menerima nilai tradisional yang diwariskan orang tuanya. Holsinger dan
Kasarda mengatakan bahwa pendidikan merupakan variabel yang kuat pengaruhnya
terhadap fertilitas dari pada variabel pengaruh lainnya terhadap fertilitas seperti
terhadap besarnya keluarga ideal dan jumlah anak.

Bouge juga mengatakan bahwa pendidikan menunjukkan pengaruh yang
lebih kuat terhadap fertilitas dari pada variabel lainnya. Hal in1 di sebabkan karena
variabel pendidikan secara tidak langsung mempengaruhi usia kawin pertama dan

status pekerjaan yang berpengaruh terhadap fertilitas ( Lucas, 1990: 69 ).

2.2.3 Pengaruh Usia Kawin Pertama Terhadap Fertilitas

Usia kawin pertama dalam suatu pernikahan berarti umur memulai hubungan
kelamin antar individu pria dan wanita yang terikat dalam suatu lembaga perkawinan
dengan berbagai ketentuan mengenai hak dan kewajiban dari masing-masing
individu. Pada masyarakat sedang berkembang, usia perkawinan pertama cenderung
muda sehingga nilai fertilitasnya tinggi, dengan kata lain semakin cepat usia kawin

pertama, semakin besar kemungkinan mempunyai anak (Singarimbun,1987: 69).
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Penundaan perkawinan berarti wanita memiliki kesempatan belajar lebih lama
serta memperoleh keterampilan dan pelatithan untuk memperoleh pekerjaan dan
menambah pendapatan keluarga, juga akan memasuki usia perkawinan dengan
kematangan emosi untuk menghadapi tantangan kehidupan keluarga (Irawati,
1986:78). _

Menurut Hatmaji (2000:82) semakin muda seseorang melakukan perkawinan
makin panjang masa masa reproduksinya maka dapat di harapkan makin banyak pula
anak yang di lahirkan. Jadi hubungan antara usia perkawinan dengan fertilitas adalah

negatif.

2.2.4 Pengaruh Pendapatan Terhadap Fertilitas

Hubungan fertilitas dengan penghasilan keluarga Terence Hull
(Singarimbun,1987:68) mengatakan bahwa wanita dalam kelompok berpenghasilan
rendah mengakhin masa reproduksinya lebih awal di bandingkan dengan wanita
kelompok penghasilan sedang dan penghasilan tinggi karena orang berpenghasilan
rendah kurang mempunyai gisi dan gen nya rendah serta mudah terserang penyakit
dan tidak di obati dengan semestinya. Adanya perbedaan tersebut menyebabkan
fertilitas wanita berpenghasilan tinggi naik lebih cepat di bandingkan dengan wanita
berpenghasilan rendah.

Semakin besar penghasilan keluarga akan berpengaruh terhadap besar
keluarga dan pola konsumsi karena terdorong oleh tersedianya barang produk baru
sebagai dampak dan pembangunan ekonomi akan merubah pandangan tentang jumlah
anak vang dilahirkan. Menurut Leibenstein anak dilihat dari 2 segi yaitu segi
kegunaan (wtility)dan biaya. Kegunaannya adalah memberikan kepuasan, dapat
memberikan balas jasa ekonomi atau membantu dalam kegiatan berproduksi serta
merupakan sumber vang dapat menghidupi orang tua di masa depan. Sedangkan
biaya adalah pengeluaran untuk membesarkan anak tersebut ( Hatmayji, 2000:78).

Kenaikan pendapatan akan menyebabkan harapan orang tua akan berubah.

Orang tua menginginkan anak dengan kualitas yang baik, hal ini berarti biaya naik
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sedangkan kegunaannya turun sebab walaupun masih memberikan kepuasan akan
tetapi balas jasanya turun dan tidak lagi tergantung sumbangan anak. Hal ini
menyebabkan demand terhadap anak akan menurun atau fertilitas turun. Berlawanan
dengan Leibenstain, Gary Becker menganggap anak sebagai barang konsumsi tahan
lama. Orang tua mempunyai pilihan antara kuantitas dan kualitas anak. Kualitas
diartikan pengeluaran (biaya) rata-rata untuk anak oleh suatu keluarga yang
didasarkan atas dua asumsi yaitu selera orang tua tidak berubah serta harga anak dan
barang-barang konsumsi lainnya tidak dipengaruhi keputusan rumah tangga untuk
konsumsi. Becker berpendapat bahwa apabila pendapatan naik maka banyaknya anak
yang dimiliki juga bertambah, jadi hubungan antara pendapatan dan fertilitas adalah
positif (Hatmaji, 2000:80). Berdasarkan uraian diatas maka hubungan antara

pendapatan dengan fertilitas adalah positif dan negatif.

2.2.5 Pengaruh Keluarga berencana Terhadap Fertilitas

Salah satu cara untuk mengurangi jumlah kelahiran adalah dengan pemakian
kontrsepsi. Kartoyo dalam (Lembaga Demografi LPFE Ul, 2000:161) mengatakan
pemakian kontrasepsi termasuk dalam variabel antara yaitu conception Variables
atau faktor-faktor yang mempengaruhi kemungkinan terjadinya konsepsi. Program
keluarga berencana yang mulai ditingkatkan sejak tahun 1970 bertujuan untuk
menurunkan angka kelahiran kasar (CBR ) sebanyak 50 % pada tahun 1990
dibandingkan keadaan tahun 1971. Menurut Siswanto dalam (mantra, 2000:197)
bahwa tujuan KB tidak hanya menurunkan jumlah anak yang dilahirkan, tetapi
merupakan upaya utama untuk ikut mewujudkan keluarga sejahtera. Menurut
Undang-undang nomor 10 tahun 1992, keluarga berencana telah mendapatkan
definisi baru dan semakin luas vaitu upaya peningkatan kepedulian dan peran serta
masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran,pembinaan
ketahanan keluarga dan peningkatan kesejahteraan keluarga Lmtl‘lk mewujudkan

keluarga kecil bahagia dan sejahtera.
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2.3 Hipotesa Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka hipotesis yang

diajukan adalah :

1.

pendapatan, pendidikan, usia kawin pertama, lama ikut keluarga berencana
berpengaruh signifikan terhadap fertilitas baik secara bersama-sama maupun
parsial,

pendidikan merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap
fertilitas karena pendidikan akan mempengaruhi usia kawin pertama dan lama

ikut keluarga berencana.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey, dengan obyek penelitian yang
dilakukan secara sengaja pada Keluarga Nelayan, Kelurahan Pejagan, Kecamatan
Bangkalan, Kabupaten Bangkalan. Pemilihan tempat tersebut karena merupakan
kampung nelayan yang identik dengan fertilitas tinggi walaupun terletak dekat
dengan pusat pertumbuhan kota sehingga memungkinkan dijadikan tempat penelitian,
dimana sudah tersedia fasilitas, sarana dan prasarana yang memadai untuk
pendidikan, kesehatan dan peningkatan pendapatan keluarga sangat memungkinkan
sebagai akibat struktur ekonomi kota serta hal tersebut dapat merubah pola pikir
tradisional ke arah yang lebih maju khususnya di bidang kependudukan. Dalam
kenyataannnya ditempat tersebut masih banyak terdapat anak dibawah usia lima
tahun dengan kata lain fertiltasnya masih tinggi walaupun sudah tersedia fasilitas
pendukungnya.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh keluarga nelayan yang bertempat
tinggal di Kampung Nelayan, Kelurahan Pejagan Kecamatan Bangkalan, Kabupaten
Bangkalan sejumlah 300 KK.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel menggunakan cara sampel random sederhana
yaitu suatu metode untuk memilih sampel dari populasi dimana setiap anggota
memiliki kesempatan yang sama. Populasinya adalah wanita yang sudah berkeluarga
dan berada pada usia subur antara 15-49 tahun. Jumlah keluarga sebanyak 300 KK,
sampel 10% dari populasi dianggap cukup dalam arti penelitian sudah dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Arikunto, 1998:107),. sedang sampel yang

akan di teliti sebagai responden sebanyak 30% dari populasi yaitu sebesar 90
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keluarga .

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang di pergunakan dalam analisa pengaruh pendidikan, pendapatan,
usia kawin pertama dan lama ikut KB terhadap fertilitas ini merupakan data cross
section yaitu data yang menggambarkan suatu keadaan pada waktu tertentu. Data
dan informasi yang di perlukan terdiri dari data primer dan data sekunder. Sumber
data primer yaitu data yang di peroleh dari hasil observasi di lapangan dan
wawancara langsung dengan responden, dengan berpedoman pada daftar pertanyaan
yang telah disiapkan. Data sekunder yaitu data pendukung yang di peroleh dari
instansi terkait vyaitu Kantor Biro Pusat Statistik, Kantor Kecamatan, Kantor
Kelurahan, Kantor BKKBN dan studi pustaka.

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pendapatan, usia kawin pertama dan
lama ikut KB terhadap fertilitas digunakan analisis regresi linier berganda
(Soelistyo,1982:192) :

Y =bo+bX;+byXo +bsXs+by Xg + €

dimana :

Y = tingkat fertilitas kampung nelayan (jiwa)

X4 = pendidikan (tahun)

X = pendapatan (Rp perbulan)

X3 = usia kawin pertama (tahun)

X4 = lama 1kut KB

by = besarnva fertilitas pada saat pendidikan,pendapatan, usia

kawin dan lama ikut KB tidak berpengaruh

b, = besarnva pengaruh pendidikan terhadap fertilitas
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by = besarnya pengaruh pendapatan terhadap fertilitas

bs = besarnya pengaruh usia kawin pertama terhadap fertilitas
by = besarnya pengaruh lama ikut KB terhadap fertilitas

e = variabel pengganggu

3.4.2 Uji Statistik

Untuk menguji pengaruh secara keseluruhan variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas di gunakan uji - F (Soelistyo,1982:231) :

R’ / (k)
F =
(1- R*) / (n-k-1)
Keterangan :
F = F hitung

-

R® = koefisien determinasi

K = banyaknya variabel

n = banyaknya sampel

Rumusan Hipotesis:

Ho : bj=by=Db; =bsy =0

Ha : b; #by #bs # by #0

Kriteria pengambilan keputusan :

1. apabila F hitung < F tabel, maka Ho di terima dan Ha ditolak sehingga
pendidikan, pendapatan, usia kawin pertama dan lama ikut KB tidak secara

bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat fertilitas;

1o

apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha di terima sehingga variabel
pendidikan, penndapatan, usia kawin pertama dan lama ikut KB secara bersama-

sama berpengaruh terhadap fertilitas.
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Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel tidak

bebas digunakan uji - t (Soelistyo,1982:212) :

bi
t =
Sb;
keterangan :
t = t hitung
b; = konstanta variabel bebas
S b = standart deviasi, derajat keyakinan 95%
Rumusan hipotesa :
Ho : bi =0
Ha : bt # 0

kriteria hipotesis :

1. apabila t hiwng > T tabel pada daerah positif atau tpiune < t wve pada daerah
negatif, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh
pendidikan, pendapatan, usia kawin pertama dan lama ikut KB terhadap fertilitas;

2. apabila t pine < tuwba pada daerah positif atau thiwse > t woe pada daerah
negatif maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tiadak terdapat pengaruh

pendidikan, pendapatan, usia kawin pertama dan lama ikut KB terhadap fertilitas.
Untuk menunjukkan persentase variasi dari variabel tak bebas yang dapat di
jelaskan oleh variasi variabel bebas. Batas nilai R® adalah: 0 < R* < 1

(Supranto,1995:219) :

jumlah kuadrat regresi ESS

A
I

Total jumlah kuadrat TSS
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kriteria pengujian :
1. apabila nilai R> hampir mendekati 1 maka persentase pengaruh pendidikan,
pendapatan, usia kawin pertama dan lama ikut KB terhadap fertilitas besar;
2. apabilé nilai R mendekati 0 maka persentase pengaruh pendidikan, pendapatan,
usia kawin pertama dan lama ikut KB terhadap fertilitas tidak ada.
Untuk menguji nilai yang sebenarnya dari faktor yang paling dominan dari

variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan pengujian kesamaan dua koefisien

regresi (Gujarati,1993:147) :

pi - pi
e Sh—
se(fi)
ﬂi_ﬂi

- Jvar(B,) +var(B,) - 2cov( 3, 3,)

dimana : PBi1 = variabel bebas
se = standart deviasi

Nilai t yang terbesar dari pengujian tersebut adalah variabel yang paling

dominan pengaruhnya terhadap variabel terikat.

3.4.3 Uji Ekonometrik (Asumsi Klasik)
1. Uji Multikolinearitas

Untuk menguji model regresi apakah terjadi hubungan yang sempurna atau
hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh
antara variabel-variabel bebas itu secara individu terhadap variabel terikat digunakan
uji Multikoliniearitas. Adanya Multikolinearitas sebagai akibat nilai F hitung dan R’
signifikan, sedangkan sebagian atau seluruh koefisien regresi tiadak signifikan.
Pengujian dilakukan dengan uji Klein yaitu dengan cara melakukan regresi sederhana

antara Variabel bebas dengan menjadikan salah satu variabel bebas sebagai variabel
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terikat, selanjutnya nilai r* masing-masing regresi tersebut dibandingkan dengan R’
hasil regresi berganda. Apabila nilai r* masing-masing regresi sederhana lebih kecil
dari R? hasil regresi berganda maka model tersebut tidak terjadi multikolinearitas
(Gujarati, 1993:163 ).

2. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah antara Variabel bebas
saling mempengaruhi. Autokoreasi biasanya terjadi pada data time series atau data
yang disusun secara kelompok. Untuk mengetahui Autokorelasi digunakan uji
Durbin- Watson test (Gujarati, 1993: 215).

Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Durbin Watson yang
dihitung (d) dengan nilai batas atas (d,) dan nilai batas atas (di ) yang ada pada tabel
Durbin Watson, dengan kriteria pengujian sebagai berikut(Gujarati,1993:217) :

a. jika Ho adalah tidak ada Autokorelasi positif, maka jika :

d < d - menolak Ho
d > dy - tidak menolak Ho
d £d <dy . pengujian tidak meyakinkan

b. jika Ho adalah tiadak ada Autokorelasi negatif, maka jika :

d >4 -dg. - menolak Ho
d <4 -dy - tidak menolak Ho
4 -dy<d £4 -d. - pengujian tidak meyakinkan

¢. jika Ho tidak terjadi Autokorelasi positif atau negatif, jika :
d < d; atau d > 4 -d. - menolak Ho
dy<d < 4-du - tidak menolak Ho

d; <d <dy atau 4-dy< d < 4-di : pengujian tidak meyakinkan
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3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas, yaitu alat uji ekonometrik yang digunakan untuk
mengetahui apakah kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama. Pengujian
dilakukan uji Glejser dengan langkah-langkah sebagai berikut (Gujarati, 1993:438) :
a melakukan regresi variabel terikat Y terhadap semua variabel penjelas Xi dan
memperoleh nilai residual ( lel):

b melakukan regresi dari niali absolut residual (Ie) terhadap Xi yang mempunyai
hubungan erat dengan 8’u  dengan bentuk regresi sebagai berikut :
lel =8, + a1 Xi + pi ;

menentukan ada tidaknya heterokedastiditas dalam uji statistik, untuk menguji

hipotesis :

Ho : 6 =0 dan Ha :9 # 0

Nilai t hitung yang diperoleh dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu :

1. apabila t hitung < t tabel nilai positif atau > t tabel nilai negatif, maka Ho

diterima dan tidak terjadi heterokedastisitas;

o

apabila t hitung > nilai positif t tabel atau < nilai negatif t tabel, maka Ho

ditolak dan terjadi heterokedastisitas

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap variabel-variabel maka
diberikan batasan definisi sebagai berikut:
1. fertilitas adalah hasil reproduksi yang merupakan jumlah anak yang dilahirkan

hidup , ukurannya orang;

9

pendidikan adalah pendidikan formal berjenjang yang pernah diikuti responden
vaitu sekolah dasar (SD), SMP, SMA, ukuran yang dipakai adalah tahun sukses

pendidikan, maka responden yang belum pernah sekolah dinilai 0;

F.a)

pendapatan adalah penerimaan total seluruh keluarga (Rp perbulan)

4. usia kawin pertama adalah usia pertama kali responden menikah (tahun):
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5. program keluarga berencana adalah lamanya responden mengikuti program
keluarga berencana, pengukurannya adalah lamanya memakai alat kontrasepsi

(tahun), sehingga yang belum pernah ikut keluarga berencana nilainya 0 (nol).
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Kampung nelayan yang terletak di Kelurahan Pejagan, Kecamatan Bangkalan,
Kabupaten Bangkalan berada pada ketinggian 3 m dari permukaan air laut, dengan
tingkat kesuburan tanah yang cukup tinggi akibat curah hujan yang cukup besar yaitu
11,52 mm/tahun. Seperti juga daerah lainnya, Kelurahan Pejagan beriklim tropis
yang terbagi dalam dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan dengan
suhu rata-rata 33 ° C.

Kelurahan pejagan dengan luas 133 Ha dibagian pesisir barat Kecamatan
Bangkalan terbagi atas 10 RW memiliki potensi kelautan yang cukup besar dan
dikembangkan karena langsung berbatasan dengan laut jawa dan 0,5 kilometer dari
ibukota kabupaten memungkinkan untuk mengembangkan potensi kelautan karena
memiliki akses yang cukup tinggi dengan konsumen serta pengembangan sektor yang
lain yang dapat mendukung kesejahteraan penduduknya yaitu sangat memungkinkan
untuk melakukan berbagai jenis usaha dan jasa. Adapun batas-batas wilayahnya

sebagai berikut :

a. Sebelah utara . Kelurahan Bancaran
b. Sebelah selatan : Kelurahan Demangan
c. Sebelah barat : Laut Jawa

d. Sebelah timur . Kelurahan Tonjung

20


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.1.2 Luas Wilayah Dan Penggunaan Tanah

Penggunaan tanah di Kelurahan Pejagan dapat dilihat melalui tabel 1 dibawah
ini.
Tabel 1 : Luas Wilayah dan Penggunaan Tanah di Kelurahan Pejagan
Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan Tahun 2000

No Penggunaan Luas (Ha) Persentase

1 Jalan 19 14,2
2 Sawah sdan Ladang 27 20,3
3  Bangunan Umum 3 e
4  Empang 10 7,7
5  Pemukiman 62 46.6
6  Pekuburan 2 1,5
7  Lain-lain 10 .7

Jumlah 133 100

Sumber : Kantor Kelurahan Pejagan, 2001

Berdasarkan tabel diatas, penggunaan yang paling luas adalah pemukiman
perumahan seluas 62 Ha atau 46,6 % dari keseluruhan luas wilayah Kelurahan
Pejagan. Pertanian sawah dan ladang seluas 27 Ha atau 20,3 % kemudian jalan
seluas 19 Ha atau 14,2 %. Luas tanah yang digunakan sebagai empang adalah seluas
10 Ha atau 7.7 % serta bangunan umum adalah seluas 3 Ha 2,2 %. Sisa dari luas
tersebut adalah digunakan sebagai pekuburan 2 Ha atau 1,5 % dan digunakan untuk

lain-lain seluas 10 Ha atau 7,7 % dari keseluruhan luas wilayah.

4.1.3 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk di Kelurahan Pejagan sampai bulan Desember tahun 2000
adalah sebesar 12.211 orang yang terdiri dari penduduk laki-laki sebesar 5.418 orang
dan penduduk perempuan sebesar 6.793 orang. Jumlah penduduk tersebut

menunjukkan besarnya sex ratio ( Mantra, 2000:81) :

Jumlah penduduk laki-laki
Sex ratio = X 100
Jumlah penduduk perempuan
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laki sebanding dengan 100 penduduk perempuan.

dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2 adalah sebagai berikut :

Il

5493 x
6.793
80,86

100

24

Angka sex ratio sebesar 80 menunjukkan bahwa setiap 80 penduduk laki-

Jumlah penduduk tersebut jika dikelompokkan berdasarkan kelompok usia

Tabel 2 : Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia dan Jenis Kelamin di Kelurahan
Pejagan Kecamatan Bangkalan Kabupaten BangkalanTahun 2000

Gol. Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase
(tahun) (orang) (orang) (orang)
0-4 448 530 978 8,0
5-9 301 398 699 57
10 - 14 493 664 1157 94
15 - 19 573 757 1330 10,8
20 - 24 465 586 1046 85
258 129 632 747 1479 1.2
30 - 34 510 643 1153 9.4
35 - 39 440 585 1025 8,3
40 - 44 385 453 838 6.8
45 - 49 312 381 693 5,6
50 - 54 251 349 570 4.6
55 - 59 235 297 532 473
60 - 64 193 270 463 30
65 + 140 208 348 2.8
Jumlah 5418 6793 12211 100

Sumber ; Kantor Kelurahan Pejagan, 2001

Tabel diatas menunjukkan bahwa penduduk yang terbanyak berdasarkan

kelompok usia dan jenis kelamin adalah usia 15 - 29 tahun yaitu sebesar 3755 atau

30,5 % dari penduduk keseluruhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa program

pendidikan telah menjangkau seluruh lapisan masyarakat dan pemahaman penduduk

mengenai pendidikan tinggi serta penduduk sudah mesasuki usia kerja dan mencari

pekerjaan.
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4.1.4 Komposisi Penduduk Menurut Pekerjaan

Penduduk Kelurahan Pejagan sesuai dengan letaknya yang dekat dengan
ibukota kabupaten, lebih banyak bekerja sebagai pegawai negeri sipil. Jumlah
penduduk menurut pekerjaan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 : Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan di Kelurahan pejagan
Kecamatan Bangkalan Kabupaten BangkalanTahun 2000

No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase
1  Karyawan :
— PNS 2.783 22,7
— ABRI 384 3,1
— Swasta 793 6.4
2  Wiraswasta 1583 12,9
3 Tani ' 114 0,93
4  Pertukangan 152 1,2
5  Buruh Tani 341 2,7
6  Pensiunan 534 4.3
7  Nelayan 349 2,8
8 Jasa 2023 16,3
9  tidak bekerja 3155 25.8
Jumlah 12211 100

Sumber : Kantor Kelurahan Pejagan, 2001

Tabel 3 menunjukkan bahwa di Kelurahan Pejagan yang bekerja sebagi
nelayan adalah sejumlah 349 orang atau 2.8 % dari keseluruhan penduduk yang
bekerja. Penduduk yang bekerja sebagai karyawan merupakan komposisi yang paling
banvak vaitu sebesar 32,2 %. vang terdiri dari Pegawai negeri sipil sebanyak 2783
orang atau 22,7 % dan ABRI sebanyak 384 orang atau 3.1 % serta Swasta sebanyak
793 orang atau 6.4 %.

Penduduk vang bekerja disektor wiraswasta adalah sebanyak 2023 orang atau
16.5 % . kemudian mereka vang bekerja disektor pertanian adalah sebesar 3,6 %
terdiri atas petani sebanyak 114 orang atau 0,9 % dan buruh tani sebanyak 341 orang
atau 2.7 %. Sedangkan sisanya adalah mereka yang bekerja disektor pertukangan

sebesar 152 orang atau 1,2 % dan pensiunan sebanyak 534 orang atau sebesar 4,3 %
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dari keseluruhan penduduk yang bekerja serta penduduk yang tidak bekerja adalah
sebesar 3155 atau 25,8.

4.1.5 Jumlah Akseptor Keluarga Berencana

Jumlah wanita berkeluarga yang menjadi akseptor KB Kelurahan Pejagan
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4: Jumlah Akseptor KB di Kelurahan Pejagan Kecamatan Bangkalan
Kabupaten BangkalanTahun 2000

No Alat Kontrasepsi Jumlah Akseptor Persentase

1 Pil 1183 14,9

2 [UD 1134 14,3

3 Suntik 4712 38,5

4 Kondom 42 0,5

5 MOP 22 0,2

6 MOW 817 10,3
Jumlah 7910 100

Sumber : Puskesmas Kelurahan Pejagan, 2001

Program keluarga berencana yang berkembang sejak sekitar 20 tahun telah
berkembang telah mengalami peningkatan. Akseptor KB di Kelurahan Pejagan
menunjukkan penggunaan suntik yang paling besar yaitu 4712 akseptor, kemudian
[UD sebanyak 1134 akseptor dan 1183 akseptor menggunakan pil. Jumlah penduduk
yang menggunakan kondom, MOW dan MOP adalah sebanyak 42 akseptor, 817
akseptor dan 42 akseptor KB.

4.1.6 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 4 dibawah menunjukkan bahwa penduduk Kelurahan Pejagan yang
lulus Taman Kanak-Kanak sejumlah 963 orang dan Sekolah Dasar sebanyak 2615
orang. Sedangkan mereka yang lulus dari sekolah lanjutan yaitu sebanyak 1895
lulusan SLTP dan 3457 orang adalah lulusan SLTA, serta sebanyak 255 orang dan
340 orang lulusan Akademi atau D1 - D3 dan Sarjana.

Jumlah penduduk vang mendapatkan pendidikan khusus yaitu lulusan Pondok

Pesantren sebanyak 298 orang. kemudian 628 orang lulusan Madrasah dan berturut-
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turut sebanyak 429 orang dan 579 orang adalah lulusan Kursus dan Pendidikan
Keagamaan. Sedangkan jumlah penduduk yang belum sekolah dan tidak sekolah
adalah sebanyak 439 orang dan 213 orang dari seluruh penduduk Kelurahan
Pejagan.

Tabel 5 : Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kelurahan Pejagan
Kecamatan Bangkalan Kabupaten BangkalanTahun 2000

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
(orang)

1 Lulusan Pendidikan Umum
- TK 963 7.8
— Sekolah Dasar 2615 &t 4
— SLTP 1895 15,5
— SLTA 3457 283
—~ Akademi/ D1 - D3 255 20
_ Sarjana 340 2,7

2 Lulusan Pendidikan Khusus
— Pondok pesantren 298 2.4
— Madrasah 638 5,2
— Pendidikan keagamaan 579 4.7
— Kursus / keterampilan 429 3,5

3 Belum Sekolah 439 3.5

4  Tidak sekolah 213 1.7
Jumlah 12.211 100

Sumber : Kantor Kelurahan Pejagan, 2001

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian
4.2.1 Fertilitas

Fertilitas ditunjukkan oleh  banyaknya anak vang dilahirkan hidup.
Berdasarkan lampiran 1 menunjukkan bahwa fertilitas pada keluarga nelayan adalah
| sampai 5 orang, yang berarti bahwa fertilitas wanita pada keluarga nelayan terendah
adalah melahirkan anak 1 Orang dan tertinggi adalah melahirkan anak 5 orang.
Dengan perincian jumlah anak yang terbanyak adalah 3 orang dengan jumlah 35
keluarga atau 38,8 % dan 17 keluarga dengan 2 orang anak atau 18,8 %. Kemudian

sebanyak 15 keluarga dengan 4 orang anak atau 16,6 % dan 13.3 % atau 12 keluarga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

mempunyai 1 orang anak serta sisanya sebesar 12,2 % atau 11 keluarga dengan 5

orang anak.

4.2.2 Pendapatan

Berdasarkan hasil penelitian, besarnya pendapatan pada keluarga nelayan di
Kecamatan Bangkalan adalah berkisar antara 200.000 rupiah sampai 600.000 rupiah.
Keluarga dengan penghasilan 200.000 - 300.000 rupiah sebanyak 26 keluarga atau
sebesar 28,8 % dan 42 keluarga atau sebesar 46,6 % dengan penghasilan 300.000 -
400.000 rupiah serta sisanya sebesar 24.4 % atau sebanyak 22 keluarga dengan
penghasilan 400.000 rupiah keatas.

Pendapatan tersebut adalah pendapatan total keluarga sehingga merupakan
gabungan dari pendapatan suami, isteri dan anak yang bekerja. Isteri yang bekerja
sebanyak 35 orang atau 38,8 % yang bekerja sebagai pedagang ikan, penjaga toko,
pembantu rumah tangga, guru madrasah, peracangan, buruh jahit, penjual nasi dan

membuka toko.

4.2.3 Pendidikan

Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang telah ditempuh oleh isteri.
Tingkat pendidikan wanita tersebut diberi nilai sesuai dengan pendidikan yang pernah
ditamatkan oleh wanita tersebut (Djarwanto, 1993 : 315). Penilaian tingkat
pendidikan tersebut sebagai berikut :

1. tidak pernah sekolah = 0;
_sekolah dasar kelas 1 = 1;

. sekolah dasar kelas 2 =

1

(8]

. sekolah dasar kelas 3 =

3

4,
. sekolah dasar kelas 5 = 5;
6:

2
3
4
5. sekolah dasar kelas 4 =
6
7. sekolah dasar kelas 6 =
8

. sekolah menengah pertama kelas 1= 7.
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9. sekolah menengah pertama kelas 2 = 8;
10. sekolah menengah pertama kelas 3 = 9;
11. sekolah menengah atas kelas 1 = 10;
11;

b

Il

12. sekolah menengah atas kelas 2
13. sekolah menengah atas kelas 3 = 12.

Berdasarkan penilaian tersebut maka lampiran 1 menunjukkan tingkat
pendidikan isteri tertinggi adalah SMA sebanyak 7 orang atau 7,7 %, terdirt atas
sampai kelas 1 sebanyak 3 orang, sampai kelas 2 sebanyak 2 orang dan kelas 3
sebanyak 2 orang. Pendidikan isteri terendah adalah sekolah dasar sebanyak 48 orang
atau sebesar 53,3 %, terdiri atas lulus SD sebanyak 21 orang, sampai kelas 5
sebanyak 11 orang, sampai kelas 4 sebanyak 5 orang, sampai kelas 3 sebanyak 9
orang serta sampai kelas 2 sebanyak 2 Orang. Sisanya adalah mereka yang SMP
sebanyak 29 orang atau sebesar 32,2 %, terdiri atas lulus SMP sebanyak 14 orang,
sampai kelas 2 sebanyak 4 orang dan sampai kelas 1 sebanyak 11 orang. Mereka yang
tidak pernah sekolah sebanyak 6 orang atau sebesar 6,6 % dari keseluruhan

responden (isteri nelayan).

4.2.4 Usia Kawin Pertama

Untuk memudahkan penghitungan maka usia kawin pertama isteri diberi nilai
sebagai berikut :

1. usia kawin pertama < 15 tahun = [

2. usia kawin pertama 16 - 18 tahun = 2;

%)

. usia kawin pertama 19 - 21 tahun = 3;

4.

o

Il

. usia kawin pertama > 21 tahun

Berdasarkan Lampiran 1 diperoleh data mengenai usia kawin pertama isteri
nelayan yang meningkat. Usia kawin pertama isteri yang tertinggi adalah mereka
yang menikah pada usia > 21 tahun sebanyak 14 orang atau sebesar 15,5 % dan istert

yang menikah pada usia < 15 tahun adalah sebanyak 23 orang atau 25.5 % terdiri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

atas 6 orang untuk usia 13 tahun, usia 14 tahun sebanyak 8 orang dan 9 orang untuk
usia 15 tahun. Isteri nelayan yang kawin pada usia 16 - 18 tahun adalah sebanyak 36
orang atau sebesar 40 % terdiri atas mereka yang kawin pada usia 16 tahun sebanyak
12 orang, kawin pada usia 17 tahun sebanyak 6 orang dan 15 roang untuk usia 18
tahun. Sedangkan mereka yang menikah pada usia 19 - 21 tahun adalah sebanyak 17
orang atau sebesar 18,8 %, terdiri atas 7 orang kawin pada usia 19 tahun, usia 20

tahun sebanyak 8 orang serta 2 orang untuk usia 21 tahun.

4.2.5 Lama Ikut Keluarga Berencana

Dalam menganalisis lama ikut KB  diberi nilai sesuai dengan lama
penggunaan alat kontrasepsi oleh seorang isteri (Djarwanto, 1993 : 315). Dengan
kriteria sebagai berikut :

1. tidak ikut KB = 0;

2. lamaikutKB < 1tahun = 1;
3. lamaikut KB 2 -4 tahun = 2;
4. lamaikut KB 5 -7 tahun 8
5. lamaikut KB > 7tahun = 4.

Penelitian ini adalah pada mereka yang termasuk pada pasangan usia subur
antara 15 - 49 tahun. Program KB mulai ditingkatkan oleh pemerintah sekitar 20
tahunan telah menunjukkan keberhasilan sehingga program tersebut dapat terjangkau
dan menjangkau masvarakat pada semua lapisan walaupun masih mengalami
hambatan. Berdasarkan lampiran 1 menunjukkan adanya peningkatan akseptor KB,
mereka vang ikut KB adalah sebanyak 58 orang atau sebesar 64,4 % yang terdiri atas
25 orang atau sebesar 27,7 % untuk isteri dengan lama ikut KB < 1 tahun, 18 orang
untuk lama ikut KB 2 -4 tahun atau sebesar 20 % serta 15 Orang atau 16,6 % untuk
lama ikut KB 5 - 7 tahun. Sedangkan isteri nelayan yang tidak ikut KB adalah

sebanyak 32 orang atau sebesar 35,5 %.
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Akseptor KB pada keluarga nelayan adalah sebanyak 38 orang dari
keseluruhan responden. Terdiri atas mereka yang menggunakan Pil yaitu sebanyak
30 orang atau sebesar 51,7 % , sebesar 20,6 % atau 12 orang menggunakan Implant
dan akseptor yang menggunakan IUD sebanyak 8 orang atau sebesar 13,7 % serta 4
orang atau sebesar 6,8 % menggunakan MOW. Kemudian mereka yang
menggunakan Steril sebesar 3,4 % atau sebanyak 2 orang dan suntik serta susuk

masing-masing.

4.3. Analisis Data Hasil Penelitian

Hasil dari analisis regresi (lampiran 2) untuk mengetahui besarnya koefisien
regresi  dari pendapatan keluarga (X;), pendidikan (X;), usia kawin pertama (X3)
dan lama ikut KB (Xy) terhadap fertilitas Keluaga nelayan (Y), diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut :

Y = 4,061 + 0,000002739X; - 0,145X; - 0,311X; - 0,440X,

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan secara terperinci sebagai berikut :
1. Nilai koefisien bo = 4,061 berarti bahwa pada saat pendapatan keluarga (X),

pendidikan isteri (X,), usia kawin pertama isteri (X3) dan lamaikut KB isteri (Xy)
sama dengan 0 (nol), maka tingkat fertilitas keluarga nelayan adalah sebesar
4,061.

2 Nilai koefisien regresi b; vaitu variabel bebas pendapatan keluarga (X,) adalak
sebesar 0.0000002739. Nilai tersebut menunjukkan apabila pendapatan keluarga
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan fertilitas
keluarga nelayan sebesar 0.000002739, jika pendidikan isteri (X,). usia kawin
pertama (X3) dan lama ikut KB isteri (X4) tetap. Hasil regresi ini menunjukkan
bahwa X, berpengaruh nyata atau signifikan secara positif terhadap Y.

3. Variabel bebas pendidikan isteri (X,) mempunyai koefisien regresi (b,) sebesar -
0.145. Hal ini menunjukkan apabila pendidikan isteri (X;) mengalami
peningkatan 1 tingkat, maka akan menyebabkan penurunan fertilitas (Y) sebesar

0.145, bila pendapatan keluarga (X)), usia kawin pertama isteri (X5) dan lama ikut
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